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Abstrak

Di Indonesia, telah terjadi beberapa kasus perusahaan manufaktur yang mengalami penurunan
laba di Kabupaten Serang dan Kota Cilegon. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat dan maju di era sekarang ini, yang membuat
persaingan di sektor bisnis semakin ketat. Peneliti bertujuan untuk menyelidiki hubungan
antara informasi akuntansi manajemen, pengambilan keputusan manajerial, locus of control,
dan kinerja perusahaan dengan model yang telah peneliti rumuskan. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas, yang menyelidiki dampak hubungan.
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Manufaktur Kabupaten Serang dengan 135 perusahaan
dengan penggunaan sampling purposive, menggunakan 20 perusahaan dengan jumlah
karyawan yang menduduki jabatan seperti kepala divisi atau departemen dan supervisor.
jumlah sampel yang ditetapkan dari 20 perusahaan sebanyak 64 responden. Teknik
Pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner dengan skala interval 1 sangat tidak
setuju sampai 10 sangat setuju dengan studi lapangan sebanyak 64 responden data terkumpul,
peneliti mengolah data tersebut dengan program bantuan smart pls versi 4.0 melalui evaluasi
model pengukuran, inner model dan hipottesis test dengan bootstrapping tes. Hasil penelitian
ini menunjukan secara statistic informasi akunttansi manajemen, pengambilan Keputusan
manajerial dan locus of control mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja Perusahaan.
Locus of control dapat memediasi pengaruh informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
perusahaan dan pengambilan keputusan manajerial terhadap kinerja perusahaan.

Kata Kunci : Informasi Akuntansi Manajemen; Pengambilan Keputusan Manajerial; Locus of
Control; Kinerja Perusahaan.

Mediation Model Locus Of Control With Management Accounting Information And
Managerial Decision-Making On Company Performance

Abstract

In Indonesia, there have been several cases of manufacturing companies experiencing a decline in
profits in Serang Regency and Cilegon City. This decline can be attributed to the development of
technology that is increasingly rapid and advanced in the current era, which makes competition in
the business sector tighter. Researchers aim to investigate the relationship between management
accounting information, managerial decision making, locus of control, and company performance
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with the model that researchers have formulated. This type of research uses a causality quantitative
approach, which investigates the impact of relationships. This research was conducted in
Manufacturing Companies in Serang Regency with 135 companies using purposive sampling, using
20 companies with the number of employees who hold positions such as division or department
heads and supervisors. the number of samples determined from 20 companies was 64 respondents.
The data collection technique used a questionnaire with an interval scale of 1 strongly disagree to
10 strongly agree with the field study of 64 respondents. The data was collected, the researcher
processed the data with the smart pls version 4.0 assistance program through evaluating the
measurement model, inner model and hypothesis test with bootstrapping tests. The results of this
study indicate that statistically management accounting information, managerial decision making
and locus of control significantly affect company performance. Locus of control can mediate the
effect of management accounting information on company performance and managerial decision
making on company performance.

Keywords: Management Accounting Information; Managerial Decision Making; Locus of Control;

Firm Performance

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang berkontribusi terhadap tingkat kegagalan substansial
perusahaan manufaktur adalah kurangnya pemanfaatan akuntansi administrasi, khususnya
metode manajemen biaya, sebagai mekanisme kontrol yang berorientasi pada laba. Selain itu,
informasi non-keuangan dan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi manajemen
dapat meningkatkan daya saing dan membantu dalam menavigasi organisasi melalui berbagai
perubahan, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja (Lautenschlager &
Tzempelikos, 2024; Putri et al., 2019).

Perusahaan dapat memanfaatkan Akuntansi Manajemen untuk mendapatkan data
keuangan dan non-keuangan, yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan menerapkan strategi pengurangan limbah yang berkelanjutan dan
mengoptimalkan alokasi sumber daya, Akuntansi Manajemen dapat berkontribusi dalam
meningkatkan profitabilitas bisnis (Ahmad, 2018; Pedroso & Gomes, 2024; Pérez-Chamorro
et al., 2024). Akuntansi manajemen merupakan praktik di mana para manajer memberikan
pengaruh kepada anggota organisasi lainnya untuk melaksanakan strategi organisasi
(Kurniawati, 2018; Monteiro et al., 2024; Yehorchenkova et al., 2024). Meskipun proses
pengendalian organisasi bersifat sistematis, namun tidak semata-mata mekanis. Proses ini
melibatkan interaksi interpersonal yang menentang deskripsi mekanistik (Chang & Liu, 2024;
Liem & Hien, 2024).

Factor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu pengambilan keputusan
manajerial. Pengambilan keputtusan manajerial merupakan salah satu aspek penting dalam
menentukan Kinerja perusahaan (Siganos, 2024; Zilka et al., 2024). Namun, ada banyak faktor
yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajerial, seperti locus of control
dan informasi akuntansi manajemen (Faiz et al., 2024; Hsu & Chiu, 2008). Pengambilan
Keputusan Manajerial menjadi faktor kunci dalam menentukan kinerja perusahaan. Maka dari
itu, studi ini bertujuan untuk menyelidiki peran mediasi locus of control dan informasi
akuntansi manajemen pada hubungan antara pengambilan keputusan manajerial dan kinerja
perusahaan (Kouamé et al., 2015; Saxena et al., 2022; Simons & Thompson, 1998).
Meskipun Pengambilan Keputusan Manajerial menjadi faktor kunci dalam menentukan
kinerja perusahaan, ada pula pandangan bahwa Kkinerja perusahaan tidak sepenuhnya
ditentukan oleh pengambilan keputusan manajerial. Faktor-faktor lain seperti kondisi pasar,
kebijakan pemerintah, dan inovasi produk juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, studi ini juga perlu menyelidiki peran faktor-
faktor eksternal selain pengambilan keputusan manajerial, locus of control, dan informasi
akuntansi manajemen dalam mempengaruhi Kinerja perusahaan (Saxena et al., 2022).
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Selain pengambilan keputusan manajerial, locus of control adalah persepsi manajer
tentang kemampuan mereka untuk mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi kehidupan
mereka (Hu et al., 2024; Kang & Lee, 2024). Manajer dengan locus of control internal
cenderung lebih bertanggung jawab dan proaktif dalam mengelola perusahaan (Setyawati et
al., 2024; Zhang & Hu, 2024). Selain itu, informasi akuntansi manajemen juga memainkan
peran penting dalam pengambilan keputusan manajerial karena menyediakan data keuangan
dan operasional yang relevan. Penelitian sebelumnya telah menyelidiki hubungan antara locus
of control, informasi akuntansi manajemen, dan kinerja perusahaan secara terpisah. Namun,
penelitian yang menguji model mediasi antara variabel-variabel ini masih terbatas (Botha &
Dahmann, 2024; Masoom, 2024; Neneh & Dzomonda, 2024).

Di Indonesia, telah terjadi beberapa kasus perusahaan manufaktur yang mengalami
penurunan laba di Kabupaten Serang dan Kota Cilegon. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat dan maju di era sekarang ini, yang membuat
persaingan di sektor bisnis semakin ketat. Investor harus mencermati apakah penurunan laba
tersebut cukup besar atau tidak. Jika penurunan laba cukup besar, maka akan berdampak pada
pilihan investasi para pemangku kepentingan. Peneliti bertujuan untuk menyelidiki hubungan
antara informasi akuntansi manajemen, pengambilan keputusan manajerial, dan Kinerja
perusahaan. Hal ini didorong oleh pengamatan terhadap fenomena tertentu, dimana banyak
investor di Indonesia yang membuat keputusan investasi yang salah berdasarkan nilai return
yang tinggi yang tidak sesuai dengan laporan keuangan yang sebenarnya. Selain itu, nilai
tukar Rupiah terhadap Dolar saat ini mengalami depresiasi yang cukup signifikan, yang akan
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Akibatnya, manajemen akan terdorong untuk
meningkatkan produksi untuk menyajikan kinerja keuangan yang menarik bagi para
pemegang saham dan calon investor.

TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory

Jensen dan Meckling mengemukakan hubungan keagenan merupakan suatu
pengaturan kontraktual antara posisi manajerial (agen) dan pemilik sah perusahaan (prinsipal).
Prinsipal atau prinsipal memberi agen kekuasaan dan wewenang untuk bertindak atas nama
prinsipal guna memajukan kepentingan mereka. Manajer, yang diperbolehkan mengawasi
aktivitas perusahaan dan diwajibkan memberikan laporan keuangan, sering kali memberikan
informasi yang memaksimalkan keuntungan mereka, sehingga menimbulkan konflik
kepentingan yang dikenal sebagai konflik keagenan (Sari & Zuhrotun, 2018). Teori Keagenan
melibatkan dua pemangku kepentingan utama: orang yang bertindak sebagai agen dan orang
yang mengendalikan mereka. Agen mengacu pada mereka yang menduduki posisi manajerial
dalam suatu perusahaan, sedangkan prinsipal mencakup pemangku kepentingan seperti
pemegang saham, kreditor, dan investor. Menurut Jensen dan Mecking, ketika terdapat
perbedaan antara pemilik yang merupakan prinsipal dan manajer yang merupakan agen yang
bertanggung jawab menjalankan perusahaan, maka akan timbul permasalahan yang disebut
dengan masalah keagenan. Hal ini terjadi karena masing-masing pihak akan berusaha
memaksimalkan fungsi utilitasnya masing-masing (Putra et al., 2019).

Studi dilakukan oleh Anisman et al., (2023) menjadi Anisman et al., (2023) mencatat
pada temuan penelitiannya, persyaratan perusahaan untuk mencapai kinerja ekonomi yang
optimal adalah memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan aktivitasnya. Hubungan timbal
balik yang melibatkan manajer dan bawahan merupakan faktor kunci dalam menentukan
kinerja yang baik. Hubungan ini terkait erat dengan akuntansi manajemen, yang mencakup
faktor-faktor seperti kualitas informasi, efisiensi biaya, dan ketepatan waktu kinerja. Status
keuangan perusahaan. Demikian Azmiana, (2023) menguraikan Ketika informasi akuntansi
manajerial dihubungkan dengan pilihan alternatif, hal itu menghasilkan gagasan informasi
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akuntansi diferensial, yang sangat penting bagi manajemen dalam membuat pertimbangan

mengenai pemilihan alternatif. Dari adanya teori tersebut peneliti merumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H1: Informasi akuntansi manajemen mempengaruhi secara signifikan pada kinerja
perusahaan.

Studi dilakukan oleh Tjahjadi & Tjakrawala, (2020) mengemukakan pada temuan
penelitiannya manajemen perusahaan harus menunjukkan ketegasan yang lebih besar dalam
pengambilan keputusan, karena keputusan tersebut secara langsung mempengaruhi
kepentingan mereka sendiri, terutama bila manajer juga merupakan pemegang saham.
Keputusan manajemen perusahaan melibatkan pemilihan satu pilihan atau alternatif yang
menguntungkan dari serangkaian alternatif yang ada. Demikian studi Henryanto Wijaya,
(2020) menguraikan pada temuan penelitiannya keputusan-keputusan umum yang dibuat oleh
manajemen perusahaan mencakup pilihan antara memproduksi atau membeli suatu bahan,
keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan suatu lini produk, pemilihan untuk
menyetujui atau menolak pesanan khusus dengan harga diskon, dan keputusan yang
menggerakkan keputusan tersebut. untuk memproses lebih lanjut produk tersebut bersama-
sama atau menjualnya pada titik tertentu dalam proses produksi barang. Begitupun studi
Terkait & Kinerja, (2024) untuk memberikan insentif kepada manajer, pemilik menawarkan
pembayaran insentif yang akan diberikan jika hasil yang dicapai mencapai atau di atas target
yang ditetapkan. Pemilik akan menetapkan batasan atau kisaran profitabilitas yang harus
dijalankan oleh manajemen agar dapat menerima bonus. Dari adanya teori tersebut peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2:  Pengambilan keputusan manajerial mempengaruhi secara signifikan pada kinerja
perusahaan.

Studi Lautenschlager & Tzempelikos, (2024) mengemukakan akuntansi untuk
penggunaan manajemen adalah proses dan sistem terstruktur yang memanfaatkan informasi
untuk mendukung dan menawarkan opsi untuk berbagai aktivitas perusahaan. Demikian studi
Pérez-Chamorro et al., (2024) atribut utama sistem akuntansi manajemen yang efektif, seperti
yang dirasakan oleh pengambil keputusan, meliputi: cakupan komprehensif, ketepatan waktu,
konsolidasi, dan penggabungan. Sistem akuntansi manajemen perusahaan berfungsi sebagai
sumber informasi penting bagi manajer untuk memantau operasi mereka secara efektif dan
mengurangi pemanasan lingkungan di dalam perusahaan. Kemudian penelitian Pedroso &
Gomes, (2024) informasi dari akuntansi manajemen adalah hasil akuntansi manajemen yang
membantu memperkirakan hasil potensial dari berbagai operasi, seperti perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan. Meningkatnya tingkat persaingan perusahaan
akibat pemanfaatan teknologi kontemporer dan kemajuan ekonomi telah menyebabkan para
pengambil keputusan memandang penerapan sistem akuntansi manajemen sebagai hal yang
sangat penting. Dari adanya teori tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Informasi akuntansi manajemen mempengaruhi secara signifikan pada locus of
control.

Studi Siganos, (2024) menguraikan seringkali, pengambil keputusan membuat
kesimpulan yang tidak sesuai karena proses pengambilan keputusan yang kurang baik, untuk
mengambil keputusan yang tepat, manajer harus memiliki akses terhadap semua informasi
yang relevan selama proses pengambilan keputusan. Semua data penting yang dibutuhkan
supervisor untuk mengambil keputusan telah dikumpulkan oleh bawahannya. Penelitian Zilka
et al., (2024) mengemukakan ketika kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan meningkat, terdapat kecenderungan yang lebih kuat bagi manajemen untuk
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meningkatkan Kinerja keuangan bisnisnya. Sebagai salah satu pemilik perusahaan, manajer
tentu saja mempertimbangkan dengan cermat semua tindakan yang diambilnya, karena setiap
keputusan yang diambilnya secara langsung memengaruhi dirinya. Investor, yang dilengkapi
dengan kecerdasan dan keahlian manajerial, dapat mengawasi manajer dalam upaya mereka
meningkatkan efisiensi perusahaan dan membuat pilihan bisnis strategis yang meningkatkan
nilai perusahaan secara keseluruhan, dibandingkan hanya memprioritaskan kepentingan
pemegang saham pengendali. Penelitian Faiz et al., (2024) Pengawasan yang efisien terhadap
kepemilikan institusional manajer dapat memberi insentif dan mengatur kinerja manajemen,
sehingga mendorong manajer untuk memprioritaskan peningkatan kesejahteraan pemegang
saham secara keseluruhan. Dari adanya teori tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H4:  Pengambilan keputusan manajerial mempengaruhi secara signifikan pada locus of

control.

Studi Kang & Lee, (2024) mengemukakan mayoritas individu mencari kehidupan
yang berkualitas tinggi dan stabilitas keuangan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
penting untuk memperoleh pengetahuan tentang aktivitas keuangan tertentu, seperti
mendokumentasikan dan mengelola pengeluaran. Demikian penelitian Hu et al., (2024) Locus
of control menyangkut kemampuan individu untuk memberikan pengaruh atas peristiwa dan
kejadian. Locus of control dapat diklasifikasikan menjadi dua kecenderungan berbeda:
internal dan eksternal. Individu yang memiliki rasa kendali internal mempunyai preferensi
terhadap pekerjaan yang menuntut, membutuhkan kreativitas, melibatkan intrik, dan
mendorong pengambilan inisiatif. Studi Zhang & Hu, (2024) Individu yang memiliki posisi
kendali eksternal menunjukkan preferensi terhadap pekerjaan yang dicirikan oleh stabilitas,
rutinitas, kesederhanaan, dan struktur hierarki yang jelas di mana administrator atau manajer
menjalankan kendali. Dari adanya teori tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H5:  Locus of control mempengaruhi secara signifikan pada kinerja perusahaan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh
terhadap hubungan antara informasi akuntansi manajemen dan Kinerja perusahaan. Manajer
dengan locus of control internal cenderung lebih mampu memanfaatkan informasi akuntansi
manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Pratiwi, 2019). Hal ini dapat disebabkan
karena manajer dengan locus of control internal memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa
mereka dapat mengendalikan hasil dari keputusan yang mereka buat. Dengan demikian,
mereka lebih proaktif dalam menggunakan informasi akuntansi manajemen untuk membuat
keputusan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. informasi akuntansi manajemen
telah diperlukan karena memberikan data yang relevan bagi pengambil keputusan untuk
membuat keputusan yang tepat demi meningkatkan kinerja perusahaan (Nawawi & Yunia,
2021). Dari adanya teori tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H6: Locus of control memediasi pengaruh informasi akuntansi manajemen terhadap
kinerja perusahaan

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa locus of control dapat memediasi
pengaruh pengambilan keputusan manajerial terhadap kinerja perusahaan. Manajer dengan
locus of control internal cenderung lebih proaktif dan bertanggung jawab dalam mengambil
keputusan yang berdampak pada kinerja perusahaan. Mereka percaya bahwa hasil dari
keputusan mereka dapat dikendalikan oleh kemampuan dan upaya mereka sendiri.
Sebaliknya, manajer dengan locus of control eksternal cenderung kurang bertanggung jawab
dan kurang berinisiatif dalam mengambil keputusan yang dapat meningkatkan k inerja
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perusahaan (Aghsya et al., 2021). Pengambilan keputusan manajerial memainkan peran
penting dalam menentukan kinerja perusahaan. Hal ini menjadi semakin penting dalam
konteks seorang manajer yang telah memberikan tantangan baru bagi para manajer dalam
mengambil keputusan yang tepat untuk mempertahankan Kkinerja perusahaan (Anjani
Dewantari & Putra, 2019). Dari adanya teori tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H7: Locus of control memediasi pengaruh pengambilan keputusan manajerial terhadap
Kinerja perusahaan.

Informasi
Akuntansi  k~_ H6 — ;
Manajemen :

H1
H3

Locus Of
Control

Kinerja
Perusahaan

H4 H2

Pengambilan
Keputusan
Manajerial

Gambar 1. Kerangka Konsep Model Penelitian

METODE

Penelitian ini Menggunakan jenis pendekatan kuantitatif kausal dimana akan meneliti
pengaruh antara variabel independen (informasi akuntansi manajemen dan pengambilan
keputusan manajerial) terhadap variabel dependen (kinerja perusahaan) dengan variabel
mediasi locus of control. Peneliti melakukan studi perusahaan manufaktur di Kabupaten
Serang yang diakses dari situs internet https://kemenperin.go.id terdapat 135 perusahaan
manufaktur. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria:
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Kementerian Perindustrian Kabupaten Serang, 2)
Perusahaan yang memiliki karyawan lebih dari 1000 karyawan, dan 3) Perusahaan berdiri
selama lebih dari 10 tahun, 4) Tersedia data keuangan yang lengkap. Berdasarkan kriteria
tersebut, populasi yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan
dengan jumlah karyawan yang menduduki jabatan seperti kepala divisi atau departemen dan
supervisor. jumlah sampel yang ditetapkan dari 20 perusahaan sebanyak 64 responden.
Teknik Pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner dengan skala interval 1 sangat
tidak setuju sampai 10 sangat setuju dengan studi lapangan sebanyak 64 responden data
terkumpul, peneliti mengolah data tersebut dengan program bantuan smart pls versi 4.0.
dengan uji yang dilakukan yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) menampilkan
loading faktor dengan nilai ketetapan >0.70. nilai composite reliabilitas (CR) >0.70, crombucs
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alpha >0.70, nilai AVE >0.50 kemudian untuk cross loading dengan melihat nilai corelation
antar indikator masing-masing variabel. Evaluasi model structural melalui nilai R-square.
Untuk uji hipotesis dengan melihat hasil bootstrapping pengaruh langsung maupun tidak
langsung sehingga penulis bisa menyimpulkan dari hasil penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap dilakukan uji keabsahan data uji outer model atau uji model pengukuran pada
variabel informasi akuntansi manajemen menggunakan lima indikator pernyataan,
pengambilan keputusan manajerial menggunakan lima indikator pengukuran, begitupun
dengan kinerja perusahaan dengan menggunakan lima indikator pengukuran, namun untuk
variabel locus of control menggunakan empat indikator pengukuran selengkapnya outer
model validitas dapat dilihat pada model di bawah ini.
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Gambar 2. Outer Model Validity

Uji outer model atau uji model pengukuran pada gambar 1. menunjukkan bahwa semua
indikator pada variabel informasi akuntansi manajemen, pengambilan keputusan manajerial,
locus of control dan kinerja perusahaan tiap-tiap indikator memiliki nilai loading factor >
0,70. Berikut ini reliabiliti tes dapat disajikan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Outer & Inner Model

Variable/Indicator Cross Loading Cronbuch’s  Composite AVE R-
KP 1AM PKM LOC Alpha Reliability square
Kinerja Perusahaan 0.942 0.945 0.814 0.632
KP_1 0929 0,361 0,686 0,391
KP_2 0.873 0,360 0,662 0,368
KP_3 0.910 0,436 0,678 0,436
KP_4 0.867 0,360 0,637 0,360
KP_5 0929 0,499 0,678 0,493
Informasi _AkuntanS| 0.920 0.921 0.760
Manajemen
IAM_1 0,455 0.837 0,417 0,417
IAM_2 0,380 0.933 0,344 0,371
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Variable/Indicator Cross Loading Cronbuch’s Composite AVE R-
KP IAM PKM LOC Alpha Reliability square
IAM_3 0,549 0.909 0,594 0,541
IAM_4 0,439 0.846 0,474 0,434
IAM_5 0,354 0.829 0,354 0,354
Pengambilan
Keputusan Manajerial 0.874 0.880 0.665
PKM_1 0,748 0,488 0.802 0,740
PKM_2 0,740 0,466 0.778 0,623
PKM_3 0,623 0,452 0.856 0,706
PKM_4 0,706 0,580 0.847 0,737
PKM_5 0,737 0,462 0.791 0,623
Locus Of Control 0.863 0.867 0.709 0.660
LOC_ 1 0,740 0,466 0,641 0.864
LOC 2 0,623 0,452 0,523 0.816
LOC_3 0,706 0,580 0,506 0.880
LOC 4 0,737 0,462 0,531 0.807

Nilai Cronbuch’s Alpha (CA), Composite Reliability (CR), untuk keempat variabel
tersebut juga memenuhi syarat, yaitu > 0,70. Nilai AVE untuk masing-masing variabel juga
berada di atas 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini valid dan reliabel
dalam mengukur konstruk yang dimaksud.

Menurut (Cepeda-Carrion et al., 2019; Ghozali. | & Latan. H, 2015) meguraikan bahwa
dalam pengukuran R-Square terdapat tiga kategori yaitu kuat (0.75), sedang (0.50) dan lemah
(0.25). Nilai R-Square pada variabel Kinerja perusahaan 0.632 yang berarti bahwa termasuk
dalam kategori sedang. Hasil ini berarti kinerja perusahaan dipengaruhi sebesar 63,2% oleh
Informasi Akuntansi Manajemen, pengambilan keputusan manajerial dan Locus of control
kemudian sisanya 66.0.% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut sertakan dalam
penelitian ini. Nilai R-Square variabel Locus of control 0.660 yang berarti dalam kategori
sedang. Hasil ini berarti Locus of control dipengaruhi sebesar 66.0% oleh Informasi
Akuntansi Manajemen dan pengambilan keputusan manajerial kemudian sisanya 44.0%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. Berikut
pengujian hipotesis tes dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Bootstrapping Test

Hypothesis Hub\u/r;g;nb,:;ntar Coe{és;ent T-sttatistic P-values Keterangan

Informasi Akuntansi

Hi Manajemen — Kinerja 0.179 2.516 0,000 Diterima
Perusahaan
Pengambilan Keputusan

H> Manajerial — Kinerja 0.183 2.881 0,000 Diterima
Perusahaan
Informasi Akuntansi

Hs Manajemen — Locus of 0.717 6.631 0,000 Diterima
control
Pengambilan Keputusan

Hs Manajerial — Locus of 0.157 2.428 0,000 Diterima
control

H, ~ Locusof control = 0.745 5781 0000  Diterima

Kinerja Perusahaan
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Hypothesis Hubungan Antar Coefisient T-sttatistic P-values Keterangan
yp Variabel (B) g

Informasi Akuntansi
Manajemen — Locus of

He o 0.534 4127 0,000 Diterima
control — Kinerja
Perusahaan
Pengambilan Keputusan

Hy Manajerial — Locus of 0.117 2.439 0,000  Diterima

control — Kinerja
Perusahaan

Tabel 2. Menunjukkan temuan pertama dalam penelitian ini secara statistik
menunjukkan variabel informasi akuntansi manajemen dapat mempengaruhi secara signifikan
pada kinerja perusahaan, dengan perolehan nilai coefisient 0.179, nilai t-statistik 2.516 > t-
tabel 1.960 dengan tingkat signifikansi p-values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis
pertama diterima, memunjukan informasi akuntansi manajemen dapat mempengaruhi secara
signifikan pada kinerja perusahaan. Dalam konteks teori keagenan informasi penting yang
terdapat dalam laporan keuangan, dan sangat penting bagi pemangku kepentingan internal dan
eksternal perusahaan. Persyaratan perusahaan untuk mencapai kinerja ekonomi yang optimal
adalah memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan aktivitasnya. Hubungan timbal balik yang
melibatkan manajer dan bawahan merupakan faktor kunci dalam menentukan kinerja yang
baik. Hubungan ini terkait erat dengan akuntansi manajemen, yang mencakup faktor-faktor
seperti kualitas informasi, efisiensi biaya, dan ketepatan waktu kerja serta status keuangan
perusahaan (Anisman et al., 2023).

Temuan kedua dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan variabel pengambilan
keputusan manajerial dapat mempengaruhi secara signifikan pada kinerja perusahaan, dengan
perolehan nilai coefisient 0.183, nilai t-statistik 2.881 > t-tabel 1.960 dengan tingkat
signifikansi p-values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis kedua diterima, memunjukkan
pengambilan keputtusan manajerial dapat mempengaruhi secara signifikan pada kinerja
perusahaan. Teori keagenan menyoroti proses pengendalian organisasi bersifat sistematis,
namun tidak semata-mata mekanis. Proses ini melibatkan interaksi interpersonal yang
menentang deskripsi mekanistik. Manajemen perusahaan harus menunjukkan ketegasan
yang lebih besar dalam pengambilan keputusan, karena keputusan tersebut secara langsung
mempengaruhi kepentingan mereka sendiri, terutama bila manajer juga merupakan pemegang
saham (Tjahjadi & Tjakrawala, 2020). Keputusan manajemen perusahaan melibatkan
pemilihan satu pilihan atau alternatif yang menguntungkan dari serangkaian alternatif yang
ada. Keputusan-keputusan umum yang dibuat oleh manajemen perusahaan mencakup pilihan
antara memproduksi atau membeli suatu bahan, keputusan untuk melanjutkan atau
menghentikan suatu lini produk, pemilihan untuk menyetujui atau menolak pesanan khusus
dengan harga diskon, dan keputusan yang menggerakkan keputusan tersebut (Henryanto
Wijaya, 2020).

Temuan ketiga dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan variabel informasi
akuntansi manajemen dapat mempengaruhi secara signifikan pada locus of control, dengan
perolehan nilai coefisient 0.717, nilai t-statistik 6.631 > t-tabel 1.960 dengan tingkat
signifikansi p-values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis ketiga diterima, memunjukan
informasi akuntansi manajemen dapat mempengaruhi secara signifikan pada locus of control.
Dari perspekttif teori keagenan, pentingnya komunikasi yang transparan, akuntabilitas, dan
keselarasan dengan tujuan informasi perusahaan secara keseluruhan, sebagaimana dipandu
oleh prinsip teori keagenan, untuk menjaga hubungan yang sehat dan produktif antara
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pemegang saham dan manajemen dalam konteks praktik manajemen. Akuntansi untuk
penggunaan manajemen adalah proses dan sistem terstruktur yang memanfaatkan informasi
untuk mendukung dan menawarkan opsi untuk berbagai aktivitas perusahaan (Lautenschlager
& Tzempelikos, 2024). Atribut utama sistem akuntansi manajemen yang efektif, seperti yang
dirasakan oleh pengambil keputusan, meliputi: cakupan komprehensif, ketepatan waktu,
konsolidasi, dan penggabungan. Sistem akuntansi manajemen perusahaan berfungsi sebagai
sumber informasi penting bagi manajer untuk memantau operasi mereka secara efektif dan
mengurangi pemanasan lingkungan di dalam perusahaan (Pérez-Chamorro et al., 2024).

Temuan keempat dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan variabel
pengambilan keputusan manajerial dapat mempengaruhi secara signifikan pada locus of
control, dengan perolehan nilai coefisient 0.157, nilai t-statistik 2.428 > t-tabel 1.960 dengan
tingkat signifikansi p-values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis keempat diterima,
memunjukkan pengambilan keputtusan manajerial dapat mempengaruhi secara signifikan
pada locus of control. Dari perspektif teori keagenan, situasi ini menggarisbawahi perlunya
mekanisme tata kelola perusahaan yang kuat untuk memantau dan menyelaraskan
kepentingan kedua belah pihak. Seringkali, pengambil keputusan membuat kesimpulan yang
tidak sesuai karena proses pengambilan keputusan yang kurang baik, untuk mengambil
keputusan yang tepat, manajer harus memiliki akses terhadap semua informasi yang relevan
selama proses pengambilan keputusan (Siganos, 2024). Semua data penting yang dibutuhkan
supervisor untuk mengambil keputusan telah dikumpulkan oleh bawahannya. Ketika
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan meningkat, terdapat
kecenderungan yang lebih kuat bagi manajemen untuk meningkatkan kinerja keuangan
bisnisnya. Sebagai salah satu pemilik perusahaan, manajer tentu saja mempertimbangkan
dengan cermat semua tindakan yang diambilnya, karena setiap keputusan yang diambilnya
secara langsung memengaruhi dirinya. Investor, yang dilengkapi dengan kecerdasan dan
keahlian manajerial, dapat mengawasi manajer dalam upaya mereka meningkatkan efisiensi
perusahaan dan membuat pilihan bisnis strategis yang meningkatkan nilai perusahaan secara
keseluruhan, dibandingkan hanya memprioritaskan kepentingan pemegang saham pengendali
(Zilka et al., 2024).

Temuan kelima dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan variabel locus of
control dapat mempengaruhi secara signifikan pada kinerja perusahaan, dengan perolehan
nilai coefisient 0.745, nilai t-statistik 5.781 > t-tabel 1.960 dengan tingkat signifikansi p-
values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis kelima diterima, memunjukkan locus of
control dapat mempengaruhi secara signifikan pada kinerja perusahaan. Dalam perspektif
teori keagenan persepsi individu tentang kemampuan mereka untuk mempengaruhi peristiwa,
baik internal maupun eksternal dari diri mereka sendiri. Interaksi dari karakteristik-
karakteristik ini dalam lokus pengaruh individu akan berdampak pada kecenderungan mereka
untuk terlibat dalam pengadaan barang atau jasa yang curang ketika dihadapkan pada tekanan
kepatuhan. Mayoritas individu mencari kehidupan yang berkualitas tinggi dan stabilitas
keuangan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, penting untuk memperoleh pengetahuan
tentang aktivitas keuangan tertentu, seperti mendokumentasikan dan mengelola pengeluaran
(Kang & Lee, 2024). Locus of control menyangkut kemampuan individu untuk memberikan
pengaruh atas peristiwa dan kejadian. Locus of control dapat diklasifikasikan menjadi dua
kecenderungan berbeda: internal dan eksternal. Individu yang memiliki rasa kendali internal
mempunyai preferensi terhadap pekerjaan yang menuntut, membutuhkan Kreativitas,
melibatkan intrik, dan mendorong pengambilan inisiatif (Hu et al., 2024).

Temuan keenam dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan variabel locus of
control dapat memediasi pengaruh informasi akuntansi manajemen terhadap Kinerja
perusahaan, dengan perolehan nilai coefisient 0.534, nilai t-statistik 4.127 > t-tabel 1.960
dengan tingkat signifikansi p-values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis keenam
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diterima, memunjukan locus of control memediasi pengaruh informasi akuntansi manajemen
terhadap kinerja perusahaan. Teori keagenan menyoroti seseorang yang terlibat dalam
pengambilan keputusan membutuhkan pemahaman yang komprehensif tentang materi
pelajaran, yang memungkinkan mereka untuk memahami dengan baik informasi yang
berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Manajer dengan locus of control internal cenderung
lebih mampu memanfaatkan informasi akuntansi manajemen untuk meningkatkan kinerja
perusahaan (Pratiwi, 2019). Hal ini dapat disebabkan karena manajer dengan locus of control
internal memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa mereka dapat mengendalikan hasil dari
keputusan yang mereka buat. Dengan demikian, mereka lebih proaktif dalam menggunakan
informasi akuntansi manajemen untuk membuat keputusan yang dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. informasi akuntansi manajemen telah diperlukan karena memberikan data yang
relevan bagi pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang tepat demi meningkatkan
Kinerja perusahaan (Nawawi & Yunia, 2021).

Temuan ketujuh dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan variabel locus of
control dapat memediasi pengaruh pengambilan keputtusan manajerial terhadap Kinerja
perusahaan, dengan perolehan nilai coefisient 0.117, nilai t-statistik 2.439 > t-tabel 1.960
dengan tingkat signifikansi p-values 0.000 < 0.05, dengan kata lain hipotesis ketujuh diterima,
memunjukan locus of control memediasi pengaruh pengambilan keputusan manajerial
terhadap Kkinerja perusahaan. Teori keagenan memainkan peranan penting, keputusan
manajerial mencerminkan ekonomi perusahaan, sebagai lawan dari oportunisme manajerial
sangat penting karena manajemen laba memiliki efek jangka panjang bagi perusahaan,
berpotensi berdampak pada evaluasi kinerja manajer dan karyawan lain, proses pengambilan
keputusan internal perusahaan, kemampuan perusahaan untuk meningkatkan modal dari
investor dan pemberi pinjaman, reputasi dewan dan auditor, serta peraturan pengawasan.
Manajer dengan locus of control internal cenderung lebih proaktif dan bertanggung jawab
dalam mengambil keputusan yang berdampak pada kinerja perusahaan. Mereka percaya
bahwa hasil dari keputusan mereka dapat dikendalikan oleh kemampuan dan upaya mereka
sendiri. Sebaliknya, manajer dengan locus of control eksternal cenderung kurang bertanggung
jawab dan kurang berinisiatif dalam mengambil keputusan yang dapat meningkatkan k inerja
perusahaan (Aghsya et al., 2021). Pengambilan keputusan manajerial memainkan peran
penting dalam menentukan kinerja perusahaan. Hal ini menjadi semakin penting dalam
konteks seorang manajer yang telah memberikan tantangan baru bagi para manajer dalam
mengambil keputusan yang tepat untuk mempertahankan kinerja perusahaan (Anjani
Dewantari & Putra, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, maka
beberapa kesimpulan yang dapat dirumuskan yaitu informasi akuntansi manajemen
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja perusahaan. Hal ini membuktikan informasi
akuntansi manajemen perusahaan manufaktur dilakukan secara optimal. Semakin tinggi
informasi akuntansi manajemen akan semakin tinggi kinerja perusahaan. Pengambilan
keputusan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini
membuktikan keputusan manajerial pada perusahaan dilakukan secara optimal sehingga
keputusan-keputusan yang diambil oleh manajer perusahaan dapat mempengaruhi langkah
strategis yang diambil dan hasil yang dicapai oleh perusahaan. Semakin tinggi keputusan
keputusan manajerial semakin tinggi Kinerja perusahaan. Informasi akuntansi manajemen
berpengaruh signifikan terhadap Locus of control (pemahaman individu tentang sejauh mana
memiliki kontrol atas kehidupan). Dalam konteks ini, Locus of control merujuk pada perasaan
perusahaan tentang sejauh mana percaya bahwa hasil kehidupan tergantung pada tindakan
sendiri. Semakin tinggi informasi akuntansi manajemen semakin tinggi Locus of control di
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perusahaan Pengambilan keputusan manajerial berpengaruh signifikan terhadap Locus of
control. Locus of control mengacu pada kepercayaan karyawan tentang sejauh mana memiliki
kendali atas kehidupan dan keputusan. Adapun pengambilan keputusan manajerial merujuk
pada proses yang dilakukan oleh manajer dalam memilih tindakan yang tepat untuk mencapai
tujuan perusahaan. Semakin tinggi pengambilan keputusan manajerial akan semakin tinggi
Locus of control di Perusahaan. Locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Semakin tinggi Locus of control maka semakin tinggi kinerja perusahaan. Locus
of control menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan suatu organisasi
atau perusahaan. Semakin tinggi Locus of control akan semakin tinggi kinerja perusahaan.
Locus of control memediasi pengaruh Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja
perusahaan. Hal ini berarti bahwa Locus of control diperlukan dalam meningkatkan kinerja
perusahaan manufaktur. Locus of control mampu dijadikan sebagai memediasi. Perusahaan
akan mampu menciptakan pengelolaan keuangan yang baik apabila perusahaan dapat
mengontrol diri dalam penggunaan uangnya sesuai dengan keperluan dan kebutuhannya.
Locus of control memediasi pengaruh pengambilan keputusan manajerial terhadap Kinerja
perusahaan. Locus of control mengacu pada persepsi individu tentang keadaan di masa depan
dan bagaimana hal itu mempengaruhi pengambilan keputusan mereka. Oleh karena itu, setiap
individu perlu memiliki sense of locus of control dalam mengevaluasi keputusannya. Individu
yang memiliki sense of Locus of control yang kuat akan mengevaluasi dengan cermat setiap
pilihan finansial yang diambilnya. Lebih jauh lagi, rasa Locus of control yang kuat akan
secara signifikan mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan secara keseluruhan.

Dari kesimpulan di atas, penulis menuangkan saran antara lain, sebaiknya bagi
perusahaan agar lebih memperhatikan kinerja keuangan perusahaan dari laporan keuangan
hingga tingkat pertumbuhannya. Bagi investor (pemegang saham) selanjutnya agar lebih
memperhatikan hasil laporan keuangan perusahaan dalam membuat keputusan untuk
melakukan investasi. Sistem informasi akuntansi manajemen akan berjalan baik jika
seorang manajer mengetahui dan memahami masalah-masalah yang ada pada suatu
departemen di perusahaan. Oleh karena itu, perlunya manajer yang handal, ahli, dan
memiliki kompetensi dalam memimpin suatu departemen di perusahaan agar terciptanya
kinerja yang maksimal. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel
baru yang menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial demi meningkatkan
kinerja manajerial itu sendiri.

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain, banyaknya perusahaan manufaktur
yang ada di wilayah Kabupaten Serang dan Kota Cilegon dan perusahaan manufaktur yang
menolak untuk mengisi kuesioner. Proses pengajuan izin penyebaran kuesioner ke
perusahaan yang membutuhkan waktu cukup lama. Peneliti tidak dapat mengontrol
jawaban responden, sehingga bisa saja responden tidak memberikan data sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Tidak adanya data mengenai koperasi yang menggunakan sistem
informasi akuntansi dalam bentuk software, sehingga peneliti hanya dapat melakukan
pengambilan data pada perusahaan yang telah memenuhi syarat tanpa menggunakan
perhitungan ilmiah mengenai sampel yang diambil.
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